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Harakatuna.com.  Sudah  menjadi  kebiasaan  ketika  seorang  wanita  hendak
menikah biasanya akan dirias oleh make up artist (MUA). Di zaman dahulu, Asma
juga pernah menjadi perias ketika Aisyah binti Abu Bakar akan menikah dengan
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam.

Akan tetapi, pada saat itu Aisyah tetap berada di dalam kamar tanpa terlihat oleh
para tamu. Hal ini bisa menjadi bukti bahwa wanita diperbolehkan untuk berhias,
tidak terkecuali ketika akan menikah.

Itulah mengapa dalam agama Islam, para ulama memperbolehkan seorang wanita
berhias ketika akan menikah dengan syarat tidak berlebih-lebihan dan tabarruj.
Namun, selain dua syarat tersebut juga harus diperhatikan siapa periasnya.

Hal tersebut lantaran zaman sekarang profesi  MUA tidak hanya digeluti  oleh
wanita saja. Laki-laki pun kini banyak menjadi perias pengantin. Oleh karena itu,
sudah seharusnya jika wanita yang menikah juga dirias oleh MUA wanita. Karena
seperti yang kita ketahui seorang lelaki tidak diperbolehkan menyentuh wanita
yang bukan mahramnya.
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 ًةارام سمنْ يا نم لَه ردِيدٍ خَيح نم طخْيبِم لجسِ رار ف نطْعنْ ي لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر
.[تَحل لَه [رواه الطبران والبيهق، ورجال الطبران ثقات رجال الصحيح

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, “Ditusuknya kepala seseorang
dengan pasak dari besi, sungguh lebih baik baginya daripada menyentuh wanita
yang bukan mahramnya” [HR. ath-Thabrani dalam al-Mu‘jam al-Kabir 20: 212].

Bukan  hanya  itu  saja,  seorang  wanita  juga  tidak  diperbolehkan  untuk
menampakkan aurat di depan lelaki yang bukan mahramnya. Hal ini berdasarkan
firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala

نب وا هِنانخْوا وا هِنولَتعب نَاءبا وا هِننَائبا وا هِنولَتعب اءآب وا هِنائآب وا هِنولَتعبل ا نزِينَتَه دِينبي و
ّفْلوِ الطالِ اجِالر نم ةبرا ولرِ اغَي ينوِ التَّابِعا نانُهميا تَلا مم وا هِنائسن وا هِناتخَوا نب وا هِنانخْوا
 :(الَّذِين لَم يظْهروا علَ عوراتِ النّساء [النور (24

31].“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau  ayah  suami  mereka,  atau  putra-putra  mereka,  atau  putra-putra  suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki
mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam,
atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita [QS. an-Nur: 31].

Dalam bahasa  fiqih  terdapat  istilah  mukhannats,  artinya  seorang lelaki  yang
mengikuti  gaya  dan  tabiat  seorang  wanita.  Itulah  mengapa  meskipun  waria
berpakaian  dan  bertingkah  laku  layaknya  wanita,  bagaimanapun  dia  tetap
seorang lelaki yang tidak diperbolehkan untuk menyentuh dan melihat wanita
yang bukan mahramnya. Wallahu A’lam Bishowab.
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